BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk memabhsamatu objek dalam
suatu kegiatan penelitian. Menurut Sugiyono (2008ahwa:

Metode penelitian dapat diartikan sebagaa dariah untuk mendapatkan data
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikemkemgdan dibuktikan,
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada giliradapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masaldahm ddidang
pendidikan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatoae eksperimen
semu Quasi experimental design), yaitu menurut Sugiyono (2009:114) adalah
“Penelitian dengan desain yang mempunyai kelompmokrkl, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variableaali Iluar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”. Penelitiag gidakukan ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapamredia presentasi sebagai
media pembelajaran yang digunakan ketika prpsesbelajaran. Pengaruh
penerapan multimedia presentasi dapat dilihatmirbedaan hasil belajar antara
kelas yang menggunakan multimedia presentasi sebwgha belajar ,dan kelas
yang tidak menggunakan multimedia presentasi padapktensi dasar
Mengidentfikasi KomponeE&ngine.

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diselbutkatas, maka metode

penelitian yang digunakan pada penelitian ini ddafetode eksperimen semu

tipe nonequivalent control group design yaitu penelitian dengan menggunakan
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desainpre test-post test grup eksperimen dan grup kontrol yang tidak dipili
secara random.
1. Desain Penelitian

Penelitian ini terdiri dari kelas atau kelompok msmen dan kelas
kelompok kontrol. Desain penelitian yang akan dikdn dapat digambarkan

sebagai berikut:

Tabed 3.1
Desain Penelitian
Grup Pre Test Perlakuan Post Test
(Treatment)
Kontrol 2 Xk Y2
Eksperimen Y Xe Yo

(Suryabrata, 1992: 43)
Keterangan :Y = Tes awal (pada kelas kontrol dan eksperimen)
Y, = Tes akhir (pada kelas kontrol dan eksperimen)
Xk = Pembelajaran konvensional

Xe = Pembelajaran multimedia presentasi

Berdasarkan desain di atas, penelitian ini dilakugada dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen yang belajar dengan memajgan multimedia
presentasi dan kelompok kontrol yang belajar tamggggunakan multimedia
presentasi. Pada kelompok eksperimen atau yang guekgn multimedia
presentasi memiki tahapan-tahapn pembelajaran. dtiapesain pembelajaran

dapat dilihat pada gambar 3.1



Guru menyiapkan multimedia presentasi yang
akan digunakan

A

y

menu yaitu menu SK/

Guru membuka menu utama pada tampila
multimedia presentasi yang berisikan beberdpa

KD, menu Tujuan, merju

Isi indikator, dan menu Materi

A

4

menu utama yang

Guru membuka menu materi pada tampilar

tampilan komponen-komponen utaerine
sepeda motor yaitu kepala silinder, blok

di dalamnya terdapat
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silinder, dan bak engkol

\ 4

\ 4

\ 4

Guru membuka tombol kepals
silinder pada tampilan
komponen utamangine
mengenai fungsi, bahan, dan
perbedaan kontruksi kepala
silinderengine 4 takdan 2 tak

Guru membuka tombol blok
silinder pada tampilan
komponen utamangine
mengenai fungsi, bahan,
kontruksi dan perbedaan
kontruksi blok silindeengine 4

Guru membuka tombol bak
engkol pada tampilan
komponen utamangine
mengenai fungsi, bahan,

kontruksi dan komponen bak
engkol

takdan 2 ta

A 4

A 4

A 4

\ 4

Guru membuka tombol
engine 4 tak pada
tampilan perbedaan
kontruksi kepala silinder
mengenai ciri-
ciri/lkontruksi dari kepala
silinderengine 4 tak

Guru membuka tombol
engine 2 tak pada
tampilan perbedaan
kontruksi kepala silinder
mengenai cirri-
ciri/lkontruksi dari kepala
silinderengine 2 tak

Guru membuka tombol
engine 4 tak pada
tampilan perbedaan
kontruksi blok silinder
mengenai cirri-
ciri/kontruksi dari blok
silinderengine 4 tak

Guru membuka tombol
engine 2 tak pada
tampilan perbedaan

kontruksi blok silinder

mengenai cirri-
ciri/kontruksi dari blok
silinderengine 2 tak

Y

Guru membuka tombol

Guru membuka tombol

mekanisme katup pada
tampilan cirri-
ciri/kontruksi kepala
silinder 4 tak mengenai
komponen-komponen
mekanisme katup pada
engine

bak engkol pada tampilar
komponen utamangine
mengenai fungsi, bahan,|

kontruksi dan komponen|[™
poros engkol

Gambar 3.1 Desain Pembelajaran dengan
Multimedia Presentasi
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B. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian merupakan gejala yang menjaklu$ peneliti untuk
diamati. Menurut Sugiyona2009:6) menyatakan bahwa “Variabel itu sebagai
suatu atribut dari sekelompok orang atau obyek yaegipunyai variasi antara
satu dengan yang lainnya dalam kelompok itu”.

Variabel pada penelitian ini terdiri dari 2 (dualdmpok, yaitu variabel
eksperimen dan variabel kontrol.

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitianenylis menetapkan:

a. Variabel kelompok eksperimen (X): hasil belajamgisyang menggunakan
pembelajaran multimedia presentasi kompetensi rd&sengidentifikasi
KomponenEngine.

b. Variabel kelompok kontrol (Y): hasil belajar siswang menggunakan
pembelajaran konvensional pada kompetensi dasar giMmtifikasi
KomponenEngine.

Hipotesis penelitian dan asumsi yang telah dijelagkada landasan teori
menyebutkan bahwa oH pi <, dan H @ pg > o, dimana:

ui: Rata-rata peningkatan hasil belajar siswa yangggenakan multimedia
presentasi.

up: Rata-rata peningkatan hasil belajar siswa yangdakt menggunakan

multimedia presentasi.
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C. Paradigma Penelitian
Menurut SugionoZ009:6§ menyatakan bahwa:

Paradigma penelitian dapat diartikan sebaga pikir yang menunjukkan
hubungan antara variabel yang akan diteliti yarkalgpus mencerminkan jenis
dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab migb&nelitian, teori yang
digunakan untuk merumuskan hipotesis, dan tekraisa statistik yang akan
digunakan.

Berdasarkan pengertian dari paradigma diatas, npakadigma dalam

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.2 sabbgrikut :

Siswe

\ 4

| Proses |
Gurt
v
Penguasaan
Materi Ajar
|
Pembelajaran Pembelajaran
konvensional Multimedia

l v

. . Dipand bagai
Pembelajaran konvensional pemelcp;r?ar? r;r?aSsZI;r?ELelr{r?t?éllija an

(ceramah) dengan guru menu_lis da konvensional sebagai media
menggambar di papan tulis pembelajaran yang

menggabungkan tekimage,
sound, dan animasi.

>

A 4 v
* Membuat siswa bosan * Membuat siswa tidak bosan
* Siswa lebih susah menerima  Siswa lebih gampang menangkap
materi ajar dari guru. materi ajar dari guru.
» Penyampaian materi agak lama * Penyampaian materi lebih cepat

[

Meningkatkan motivasi belajar sisw

v

« Meningkatnya hasil belajar siswa
e Tercapainya tujuan pembelajaran
yaitu penguasaan Kompetensi Dasaf
Mengidentifikasi Komponesngine.

» Rendahnya hasil belajar siswa
» Motivasi siswa kurang

Gambar 3.2. Paradigma Penelitian



D. Alur Pendlitian
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Alur penelitian atau tahapan penelitian bertujuamuki mengetahui

tahapan atau langkah-langkah penelitian,

yang adergcuan peneliti dalam

mengumpulkan data sampai proses analisis data.ufsdalur penelitian dalam

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.3 seblagiakut:

OBSERVASI
! MONITORING

Post
test

Uji Normalitas
N- Gain Kelas
Kontrol dan
Kelas
Eksperimen

Post
test

TAN 1
|
I Kelas || Pretest |, KBM dengan
I Eksperimen menggunakan
I [ Multimedia Presenta
I L =
OBYEK [»l Uji
I Homogenitas
|
I KBM tanpa
| Kelas Pretest | mengunakan
| Kontrol Multimedia Presenta
R S ——
ket.
T 1 : Wwilayah Observasi
L ___3 Wilayah penelitian

Gambar 3.3. Alur Penelitian

E. Datadan Sumber Data

1. Data

- Kesimpulan
- Temuan Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:161): “Data adalsegala fakta dan

angka yang dapat dijadikan bahan menyusun suatormaki, sedangkan

informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakaik suatu keperluan.”

Berdasarkan definisi tersebut, data yang dipergamalalam penelitian ini adalah
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data langsung berupa jawaban-jawaban yang dipero&dalui tes obyektif dari

para responden mengenai kompetensi dasar MendikiasitkomponerEngine.

2. Sumber data
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:172), pengertsaimber data adalah :
Subjek dari mana data yang diperoleh. Apalg&neliti menggunakan
kuisioner atau wawancara dalam pengumpulan datamgka sumber data
disebut responder yaitu orang yang merespon atagjamab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis &tzn.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam pianelni sumber data
dalam penelitian adalah responden yang memberikéa dan informasi yang
dapat menjawab masalah penelitian ini. Sumber yhatg penulis gunakan yaitu
siswa tingkat | SMK Negeri 8 Bandung yang mengikutta pelajaran Dasar

Teknik Otomotif. Data kuantitatif didapatkan dagashl belajar siswa pada aspek

kognitif dalam bentuk skor atau nilai yaitu dartal&asilpre test danpost test.

F. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. $ugiy(2009: 117)
mengemukakan “Populasi adalah wilayah generalysamg terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristitetéu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya.

Data tersebut dapat diperoleh dari populasi yaohy di lapangan. Dalam
penelitian ini yang dijadikan sebagai populasi adaiswa tingkat | Semester I

SMK Negeri 8 Bandung Tahun Ajaran 2010/2011 Progtéeahlian Teknik
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Sepeda Motor yang mengikuti mata pelajaran daaik otomotif kompetensi

dasar Mengidentifikasi Komponéngine.

2. Sampé Pendlitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigdikg dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2009:118). Mengenai jumlah selmpenurut Sugiyono
(2009:126) bahwa: “Jumlah sampel yang paling tdpktm penelitian, tergantung
pada tingkat ketelitian atau kesalahan yang dikehlah Penarikan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan tekrs&mpling.

Menurut Sugiyono (2009:118) yang dimaksud deng&mikesampling
“Merupakan teknik pengambilan sampel”. Penarikangge dalam penelitian ini
menggunakan tekniksampling purposive, penarikan sampebengan teknik
sampling purposive dilakukan, karena penelitian ini tentang studi kanasi
penerapan multimedia presentasi dengan pembelajgosvensional, maka
penulis membutuhkan saran dari guru bidang studi;kira kelas mana saja yang
cocok untuk penelitian yang akan penulis laksanakan

Populasi yang ada terdiri dari kelompok-kelompolajag/kelas, dengan
demikian, analisis sampel ini bukan individu tetkeiompok, yaitu berupa kelas
yang terdiri dari beberapa individu. Sampel dalaemgiitian eksperimen ini
diambil dua kelas. Kedua kelas ini dijadikan sebdgdompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Kelas yang digunakan sebaghkinipok eksperimen,
yakni kelas yang menerapkan multimedia presentasi ykelas X TSM 4 dengan
jumlah 30 siswa, dan kelompok kontrol, yakni kelgang menerapkan

pembelajaran konvensional yaitu kelas X TSM 3 derjgmlah 30 siswa.
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G. Teknik Pengumpul Data

Teknik pengumpulan data diperlukan untuk mengungulklata yang
digunakan dalam menjawab permasalahan yang sedt@tit. data merupakan
suatu bahan yang sangat diperlukan untuk ditefidika dari itu diperlukan suatu
teknik pengumpulan data yang relevan dengan tupgsnelitian. Banyak teknik
untuk memperoleh data yang diperlukan, masing-rgasana mempunyai tujuan-
tujuan tertentu serta kelemahan dan kelebihan desinigrmasing.

Teknik pengumpulan data yang digunkan dalam pémelini adalah
teknik tes. Tes adalah sejumlah pertanyaan yamgngigikan pada seseorang atau
sejumlah orang untuk mengungkapkan keberadaan teigkat perkembangan
salah satu aspek psikologis di dalam dirinya. Aspskologis itu dapat berupa
hasil atau hasil belajar, minat, bakat, sikap, kisan, reaksi motorik, dan

berbagai aspek keperibadian lainnya.

H. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:148), pengertian instrumdalah "Alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial gemgati”. Berdasarkan
pengertian di atas, untuk memperoleh data hasélpem yang berupa hasil hasil
belajar siswa, digunakan instrumen penelitian.rimsen penelitian adalah alat
pengumpul data dalam suatu penelitian yang diraneamingga menghasilkan
data yang empiris. Data hasil belajar siswa dapperdleh dengan cara
menggunakan instrument penelitian berype test dan post test. Tes harus
berlandaskan pada tujuan, masalah, serta hal-had yaenunjang terhadap

perolehan data penelitian.
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Tes terbagi menjadi 2 jenis yaitu lisan dan testulies tertulis merupakan
tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepadarga didik dalam bentuk
tulisan. Tes tertulis yang digunakan dalam pemlitini yaitu tes berbentuk
pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban, dengan ghndoal 25 buah soal
mengenai kompetensi dasar Mengidentifikasi Kompdtreine.

Pre test digunakan untuk mengukur kemampuan asialva yang akan
diajar oleh guru yang menerapkan pembelajaran medtia presentasi, data ini
akan dijadikan tolak ukur kemampuan awal siswadia untuk uji homogenitas
kemampuan siswa antara kelas eksperimen dan kataok

Post test digunakan untuk mengukur kemajuan dan membandingkan
peningkatan hasil belajar pada kelompok penelgietelah diajar oleh guru yang
menerapkan pembelajaran multimedia presentasi peo@petensi dasar

Mengidentifikasi Kompone&ngine.

I.. Pengujian Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas instrumen penelitian adalah ketepatani damatu instrumen
penelitian atau alat pengukur terhadap konsep glag diukur, Instrumen yang
valid harus dapat mendeteksi dengan tepat apaseragusnya diukur. Pengujian
validitas masing-masing item instrumen penelitianlakdikan dengan
menggunakan rumus korelasi product moment darisBearRumus korelasi
product moment dari Pearson, adalah sebagai berikut

s NIXY - (ZX)(ZY) @rikunto, 2010:213

Y In=x? - (=x)2{nzy? - (2Y)?




44

Keterangan:

ry = Koefesien korelasi antara variabel X dan'Y

X = Jumlah skor tiap item dari seluruh respondécaba

Y = Jumlah skor total seluruh item dari keselurutesponden uji coba
n = Jumlah responden uji coba

Setelah hargay diperoleh, kemudian disubstitusikan ke dalam rumjus

t, dengan rumus sebagai berikut:

_ryn-2
t= ﬁ (Sugiyono, 2009: 257)
v I
Keterangan:

t = Uji signifikansi korelasi
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden uji coba

Kemudian jika fiung>tiavel Pada taraf signifikansor= 0,05, maka dapat
disimpulkan item soal tersebut valid pada tarafgyditentukan.
2. Uji Redlibilitas

Reliabilitas instrumen digunakan untuk mengukuaglejmana suatu alat
ukur memberikan gambaran yang benar-benar dapaercdya tentang
kemampuan seseorang. Pengujian reliabilitas dakmelpian ini menggunakan
rumus K-R 21 sebagai berikut:

Lk M(K=M)
r11—(k_1)(1 o

) (Arikunto, 2010:232)
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Keterangan:

riz = Reliablitas instrumen

k = Banyaknya butir soal atau butir peyiaan.
M = Skor rata-rata

Vt = Varians total

Hasilnya yang diperoleh yaityirdibandingkan dengan nilai dari tabel r-

product moment. Jika1> rapesmaka instrumen tersebut reliabel, sebaliknyar

l'abeMaka instrumen tersebut tidak reliabel.

3. Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran (TK) butir tes pada dasarnya adadditang responden

atau peserta tes untuk menjawab benar pada sutatisdal. Untuk menghitung

taraf kesukaran butir soal dapat digunakan rumbiagse berikut :

P= J_I?S (Arikunto, 2009:208)
Keterangan:
P : indeks kesukaran
B . banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarb
JS : jJumlah seluruh siswa peserta test.

Indeks kesukaran menurut Arikunto (2009:210) dagiitasifikasikan
sebagai berikut :

0,00 < TK< 0,30 = sukar

0,30 < TK< 0,70 = sedang

0,70 < TK< 1,00 = mudah
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4. Daya Pembeda

Perhitungan daya pembeda dilakukan untuk menguijauls mana suatu
butir soal mampu membedakan siswa yang pandaiidama yang kurang pandai
berdasarkan kriteria tertentu, sebagaimana diurkgkepSuharsimi Arikunto
(2009 : 211) bahwa "daya pembeda soal adalah kemeampuatu soal untuk
membedakan siswa yang pandai (berkemampuan tirdgrigan siswa yang
bodoh (berkemampuan rendah)”.

Untuk menghitung D setiap item ini dapat menggunakamus sebagai

berikut :

D ~Ba_Bs (Arikunto S, 2009:213)
‘]A JB

Keterangan :
D = Indeks diskriminasi (daya pembeda).
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas.
Js = Banyaknya peserta kelompok bawabh.
Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawadr ben
Bgs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawadrbe
Batas klasifikasi menurut Arikunto (2009:218) yaitu
0,00<D<0,20 =jelek
0,20 <D< 0,40 = cukup
0,40 <D< 0,70 = baik

0,70<D<1,00 = sangat baik
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J. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data maksudnya adalah mengolah rdegih eksperimen.
Pada penelitian ini akan digunakan teknik analasi@ decara kuantitatif melalui
metode statistika.
1. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan samaelmbpulasi dari
dua kelas yang homogen. Apabila kesimpulan menuajukkelompok data
homogen, maka data berasal dari populasi yang stanalayak untuk diuiji

statistik parametrik. untuk menguji homogenita®kgbok menggunakan rumus :

F==£ (Siregar S. 2004:50)

Keterangan: & = Varian terbesar
S? = Varian terkecil
Dengan derajat kebebasannya masing-masing
dk, = (n, -1 dandk; =(n; -1 (Siregar S02050)
Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila F hitung kelkecil atau sama

dengan F tabel (K F.), maka data tersebyt dinyatakan homogen.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisatad apakah
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data bstritbusi normal menjadi syarat
untuk menguji hipotesis menggunakan statistik patak Adapun langkah-

langkah pengolahan datanya sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Persiapan Uji Normalitas

Interval f X, Z | . e )(2

| (o] |

Jumlah

(Siregar, 2004: 87)

a. Menentukan rentang dengan rumus:

R=Xa- Xb (Siregar, 2004: 24)

dimana: Xa = data terbesar

Xb = data terkecil

b. Menentukan banyaknya kelas interval (i) dengan simu

i =1+ 33.logn (Siregar, 2004: 24)

dimana : n = jumlah sampel
c. Menghitung jumlah kelas interval dengan rumus:

p :% (Siregar, 2004: 24)

dimana : R = rentang
K = banyak kelas

d. Menghitung rata-ratx) dengan rumus:

(x)= sz—f‘ (Siregar, 2004:86)

Keterangan: f, =jumlah frekuensi

X, = data tengah-tengah dalam interval

e. Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus:
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S=,=/ 10 1 (Siregar, 2004:86)

Tentukan batas bawah kelas inter(nenl) dengan rumus:

(xm) = Bb- 05 kali desimal yang digunakan interval kelas.
Keterangan: Bb = batas bawah interval

. Hitung nilai Z; untuk setiap batas bawah kelas interval dengansum

L — X
7 = 2o (Siregar, 2004:86)

. ‘Lihat nilai peluangZ, pada tabel statistik, isikan pada koldgm Harga x,
dan x,, selalu diambil nilai peluang 0,5.

Hitung luas tiap kelas interval, isikan pada kolgmcontoh

(Siregar, 2004:87)
Hitung frekuensi harapan

g =I.2f (Siregar, 2004:86)

Hitung nilai x* untuk tiap kelas interval dan jumlahkan denganusim
(f -e) -
Y XTI AP (Siregar, 2004:87)

. Lakukan interpolasi pada tabgf untuk menghitung-value.

Kesimpulan kelompok data berdistribusi normal jikealue > o = 0,05.

Kesimpulan dari uji normalitas adalah jika hasilidgi normalitas data
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3. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis penelitian didasarkan pada ddtamalized Gain (N-Gain).

yaitu data selisih nilgire test danpost test. Menurut Sugiyono (2009: 134), untuk

sampel independen (tidak berkorelasi) dengan pates interval menggunakan uiji

t-test. Untuk melakukan ufi-test syaratnya data harus homogen dan normal, maka

data harus diuji homogenitas dengan uji F dan ajimalitas dengan aturan

Sturges. Berdasarkan petimbangan dalam memilih supd-test, yaitu bila  in

= np, maka dapat digunakan t-test baik unsagarated dengan derajat kebebasan

(dk) m+ np-2 ( Sugiyono,2009:272)

Uji t-test dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

t= % (Sugiyono, 2009: 273)
i + i
nl I’-12

Uji t-test di atas didasarkan pada tabel persiapan berikut :

Tabel 3.3
Persiapan Uji-test
K elas Eksperimen KelasKontrol
(KBM dengan multimedia presentas) (KBM tanpa multimedia presentasi)
No.
Pre | Post . Pre | Post o
Selisih Selisih
Test | Test Test | Test
1| x, | x, | N=Gain=—=Z%b_ | | x| N-Gain= b
Xmaks - X:La Xmaks - Xla
. X, — X . X, — X
n| x, | x, | N-Gain=—m—m®_1| x | x | N-Gan=—"—"%
Ximaks ~ Xna Xaks ~ Xna
n,= n, =
X, = X, =
S 2= Skz =

(Sugiyono, 2009: 137)
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Untuk menghitung Normalized Gain (N-Gain) pada tabel di atas
digunakan rumus sebagai berikut :

(skor posttest — skor pretest)

N —-Gain = :
(skor maksimum — skor pre test)

Meltzer (Aziz M.H, 2006:56)

Hipotesis akan disimbolkan dengan hipotesis altdrrfei) dan hipotesis
nol (Hy). Agar tampak ada dua pilihan, hipotesis ini peffidampingi oleh
pernyataan lain yang isinya berlawanan. Pernyataammerupakan hipotesis
tandingan antara () terhadap (k). Hipotesis yang diuji adalah :

Ho: pi<p»

Peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakdtimedia presentasi

tidak lebih baik dibandingkan dengan siswa yan@kiignenggunakan

multimedia presentasi.
Ha @ po>pp

Peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakatinnedia presentasi

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak gganakan

multimedia presentasi

Kriteria pengujianPyaue > 0,05 atau taraf kesalahan 5% Hilitolak,
artinya peningkatan hasil belajar siswa yang mengkan multimedia presentasi
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak gganakan multimedia

presentasi.



